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Dinas Kesehatan Kota Semarang telah mengembangkan Sistem Informasi Manajemen 
Demam Berdarah Dengue (SIM DBD)yang dirancang untuk memenuhi kewajiban Rumah 
Sakit dalam melaporkan kasus DBD secara tepat waktu dan mendukung pengambilan 
keputusan di tingkat DKK dan Puskesmaas. Tahap pengembangan SIM DBD memerlukan 
suatu evaluasi demi peningkatan pengembangan selanjutnya. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengevaluasi SIM DBD di Rumah Sakit wilayah kerja DKK Semarang Tahun 
2011 dengan TAM (Tecnology Accepatence Model (TAM) yang terdiri dari persepsi 
kemudahan (perceived ease of use), persepsi kemanfaatan (perceived usefulness),sikap 
penggunaan (attitude toward using), dan perilaku untuk tetap menggunakan (behavioral 
intention to use). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif. Objek penelitian ini adalah SIM DBD di Rumah Sakit wilayah kerja 
DKK Semarang. Subjek penelitian ini adalah pengguna SIM DBD di Rumah Sakit wilayah 
kerja DKK Semarang yang diperoleh dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa seluruh petugas (100%)mempersepsikan SIM DBD mudah digunakan 
namun terkadang mengalami kendala jaringan dan server. Komponen kemanfaatan SIM 
DBD dinilai sebagian petugas (57,1%) bermanfaat tetapi ada petugas yang menganggap 
pelaporan dengan SIM DBD belum sepenuhnya mampu menggantikan pelaporan yang 
bersifat paper based. Sebagian besar petugas (71,4%) menerima penggunaan SIM DBD 
walaupun ada petugas yang merasa malas dalam pemanfaatan SIM DBD. Untuk komponen 
perilkau untuk tetap menggunakan, sebagian besar petugas (71,4%) mendukung untuk 
tetap menggunakan SIM DBD namun mengalami kendala kurangnya tenaga pengganti. 
Oleh karena itu, disarankan bagi DKK Semarang untuk mengembangkan SIM DBD dan 
melakukan sosialisasi/pelatihan lanjut terkait pengembangan sistem tersebut. 
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